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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Realisasi

Anggaran Csr, Stabilitas Keuangan Dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja

Keuangan Pada Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024.

Maka dapat disimpulkan simpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Realisasi Anggaran CSR (X1) dengan nilai t-hitung
0,97<1.658 dengan nilai P-value sebesar 0.330 >0,05, maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa Realisasi Anggaran CSR (X1) tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y). Alasannya
karena Besar atau kecilnya realisasi anggaran CSR yang dikeluarkan
perusahaan tidak menjadi tolok ukur naik atau turunnya kinerja
keuangan.

Stabilitas Keuangan (In_X2) dengan nilai t-hitung —4.18<1.658 dengan
nilai P-value sebesar 0.000<0,05, maka bisa ditarik kesimpulan
Stabilitas Keuangan (In_X2) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
variabel Kinerja Keuangan (Y). Alasannya karena, semakin tidak stabil
atau semakin tinggi risiko keuangan suatu perusahaan, maka kinerja

keuangannya akan semakin menurun.

. Variabel inklusi Keuangan (X3) memiliki nilai t-hitung -1,06<1.658

dengan nilai P-value sebesar 0.291>0,05, maka bisa ditarik kesimpulan
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bahwa variabel inklusi Keuangan (X3) tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y).

Alasannya karena karena kemudahan akses dan pemanfaatan layanan
keuangan oleh perusahaan hanya berfungsi sebagai fasilitas pendukung
operasional, yang tidak menjamin pengelolaan dana secara efisien atau
peningkatan produktivitas yang dapat mendongkrak laba bersih pada
periode berjalan.

Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa nilai f hitung
sebesar 19.22> f tabel 2.69 dengan nilai signifikansi 0.0002 < 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa Realisasi Anggaran CSR, Stabilitas
Keuangan, dan Inklusi keuangan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,

maka terdapat saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Realisasi Anggaran CSR, meskipun realisasi anggaran tidak
berpengaruh dan tidak signifikan, perbankan sebaiknya mengalihkan
fokus dari sekadar besarnya jumlah dana menjadi kualitas program
(berkelanjutan/tepat sasaran). Hal ini penting karena untuk menciptakan
dampak sosial jangka panjang yang dapat meningkatkan reputasi positif
perbankan.

Stabilitas Keuangan, Karena stabilitas keuangan terbukti berpengaruh

negatif signifikan, perbankan disarankan untuk menjaga tingkat risiko
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keuangan dan mengelola struktur modal dengan hati-hati. Manajemen
perlu meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat manajemen
risiko guna menghindari penurunan kinerja keuangan akibat
ketidakstabilan.

. Inklusi Keuangan, karena akses layanan keuangan belum menaikkan
laba secara langsung, perbankan direkomendasikan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi finansial (misalnya seperti
sistem pembayaran digital atau otomatisasi laporan keuangan). Bagian
ini diharapkan tidak hanya menjadi fasilitas pendukung, tetapi juga
mampu dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas perbankan.
Saran untuk Penelitian Selanjutnya, karena ketiga variabel independen
terbukti berpengaruh secara simultan, peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel independen lain di luar model penelitian
ini (seperti ukuran perusahaan, tata kelola perusahaan, atau kondisi
makroekonomi). Selain itu, disarankan juga untuk memperluas sampel
dan memperpanjang periode pengamatan guna mendapatkan hasil yang

lebih baik.



